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LANDASAN IDEOLOGI PERSYARIKATAN MUHAMMADIYAH

L ; A = : 4

IdeologiMuhammadiyah adalah “faham Islam dalam Muhammadiyah
i sistem gerakannya”. Jadi, bukan sekedar faham Islam atau faham agama,
Anlapi faham Islam atau faham agama dalam Muhammadiyah. Adapun faham
Wynma dalam Muhammadiyah tercantum dalam berbagai keputusan resmi
nnisasi seperti Masalah Lima tentang agama, ibadah, dunia, sabilillah, dan
had. Faham agama dalam Muhammadiyah juga dapat dirujuk pada Matan
yakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah, Muqaddimah Anggaran
sar Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah,
wikiran-pemikiran KH. Ahmad Dahlan, dan berbagai keputusan Tarjih serta
putusan yang bersifat prinsipil dan mengandung pandangan keagamaan
nurut Muhammadiyah.

Ideologi Muhammadiyah juga bukan semata-mata faham agama/
1 dalam Muhammadiyah, tetapi juga "sistem gerakan” untuk mewujudkan
I, lujuan, dan usaha Persyarikatan. Tidak mungkin mencapai tujuan dan
lukukan usaha-usaha Muhammadiyah tanpa sistem gerakan, apalagi
\injam sistem orang lain dan menitipkan pada orang lain.
Ideologi gerakan dalam Muhammadiyah sesungguhnya telah
kat dalam gerakan awal organisasi Islam ini, ketika KH. Ahmad Dahlan
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merumuskan dan merintis gerakan dakwahnya yang menjadi titik awal
berdirinya Muhammadiyah. Jika disederhanakan, kiranya “ideologi” gerakan
Muhammadiyah waktu itu ialah ideologi Islam transformatif. Yakni gerakan
dakwah yang dibangun di atas pandangan keagamaan yang fundamental
yang berorientasi pada perubahan di kalangan umat dan masyarakat ke
arah yang lebih baik. KH. Anmad Dahlan bahkan dapat dikatakan sebagai
pelopor gerakan transformatif di negeri ini, jauh sebelum konsep gerakan
Islam transformatif menjadi perbincangan luas dalam pemikiran Islam tahun
1980-an.

Pada era KH. Mas Mansyur, Muhammadiyah juga mensistematisasi
gerakannya melalui Langkah Dua Belas. Konsep Langkah Dua Belas
mengandung  pemikiran-pemikiran mendasar tentang Islam  dan
Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam melalui gerakan organisasi yang
teratur. Konsep ini cukup penting sebagai acuan bagi tindakan warga dan
pimpinan Muhammadiyah dalam menggerakkan organisasi berdasarkan misi
Islam.

Tahun 1942 pada era Ki Bagus Hadi Kusumo juga dirumuskan
Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah. Konsep Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah termasuk hal mendasar karena dirumuskan
untuk mensistematisasi langkah dan pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan
Muhammadiyah. Selain itu, Mugaddimah juga dirumuskan sebagai
jawaban atas kecenderungan melemahnya ruh Islam di kalangan warga
Muhammadiyah. Dengan demikian, konsep Mugaddimah maupun Langkah
Dua Belas dapat dikatakan sebagai rumusan ideologi Muhammadiyah dalam
bentuk yang berupa prinsip-prinsip.

MUHAMMADIYAH

Muhammadiyah adalah Persyarikatan Islam yang didirikan oleh
KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H, bertepatan dengan
tanggal 18 Nopember 1912 M dan mendapat statusnya sebagai organisasi
yang berbadan hukum (Recht Person) lewat surat ketetapan Gouvernement
Besluit nomor 22 Agustus 1914. Sebagai organisasi sudah semestinya
sewaktu akan mencatatkan dirinya menjadi sebuah Badan Hukum terlebih
dahulu harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain adanya Anggaran
Dasar Muhammadiyah. Anggaran Dasar atau konstitusi pada umumnya
terdiri dari dua komponen pokok, yaitu pertama disebut dengan Pembukaan,
Mugaddimah atau Preambule. Kedua disebut dengan batang tubuh atau
The Body of Constitution. Ternyata Anggaran Dasar Muhammadiyah saat
itu baru memuat batang tubuh atau the body of constitution, sedangkan
Mugaddimahnya belum ada sama sekali.

Ditinjau dari ilmu hukum, Muqgaddimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah menempati kedudukan yang lebih tinggi derajatnya
serta terpisah dari Batang Tubuh Anggaran Dasar. Meskipun demikian,
Mugqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah tersebut tetap terjalin dengan

batang tubuhnya dalam hubungan kausal organis. Karena Mugaddimah
Anggaran Dasar memuat pokok-pokok pikiran yang sangat fundamental.
Di dalam Mugaddimah atau Pembukaan tertuang suatu pandangan hidup,
tujuan hidup serta cara dan alat untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan,
yang oleh karenanya ia harus dituangkan ke dalam pasal-pasal dari Anggaran
Dasarnya.

Menyimak pengertian konstitusi atau UUD atau Anggaran Dasar
seperti di atas atau kemudian menengok apa yang ada dalam Anggaran
Dasar Muhammadiyah terlihat bahwa ternyata sampai dengan tahun 1950
berbagai gagasan, ide, konsep, pokok-pokok pikiran yang mendasari dan
menjiwai berdirinya Persyarikatan Muhammadiyah belum sempat dituangkan
ke dalam bentuk formulasi yang formal. Namun hal itu bukan berarti bahwa
berdirinya Persyarikatan ini sama sekali tanpa didasari dan tanpa dimotivasi
oleh suatu gagasan atau konsepsi ide yang jelas dan terarah.

Muhammadiyah didirikan oleh K.H. A. Dahlan dengan disertai
konsep yang jelas, yaitu menggalang kesatuan wijhah, kehendak dan
kekuatan umat dalam rangka untuk merealisasikan Surat Ali Imran 104, demi
terwujudnya ‘Izzul Islam wal muslimin, atau kemuliaan Islam serta kejayaan
kaum muslimin. Allah berfirman:
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-
orang yang beruntung”(Q.S Ali Imran:104)

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah merupakan salah
satu rujukan atas faham agama dalam Muhammadiyah. Dalam Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah dinyatakan pokok- -pokok pikiran sebagai
berikut: (1) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah, dan taat kepada
Aliah; (2) Hidup manusia bermasyarakat; (3) Mematuhi ajaran-ajaran agama
Islam dengan keyakinan bahwa ajaran Islam itu satu-satunya landasan
kepribadian dan ketertiban bersama untuk kebahagian dunia akhirat; (4)
Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam masyarakat adalah
kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan ihsan kepada kemanusiaan; (5)
Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW; (6) Melancarkan
amal usaha dan perjuangan dengan ketertiban organisasi.

Dari substansi Muqgaddimah Anggaran Dasar Muhammadlyah
tersebut terkandung hakekat Muhammadiyah yang fundamental,” yang
menjadi ciri sistem gerakan Muhammadiyah. Muhammadiyah bukan hanya
bertauhid, tetapi juga bermasyarakat dan berkemanusiaan, yang mengandung
makna bahwa Muhammadiyah bukan ingin membangun sistem teosentrisme
(lebih menekankan tentang keberpusatan pada Tuhan Mndingkan pada
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manusia) sebagaimana harakah-harakah yang berkiblat pada Islam di abad
pertengahan atau sama dengan Eropa sebelum zaman modern yang serba
“teosentrisme gereja’. Muhammadiyah juga bukan semata-mata kembali ke
masa lampau di zaman Nabi, tetapi menjadikan perjuangan Nabi sebagai
teladan untuk berbuat di masa kini melalui organisasi.

Jadi, gerakan Muhammadiyah pun tidak tanpa pagar, tanpa bingkai,
yang sembarang orang boleh masuk dan membawa gerakannya ke sana
ke mari, bukan pula sekadar alam pikiran, tetapi melalui organisasi. Karena
organisasi memiliki sistem sendiri, maka Muhammadiyah pun memiliki rumah
sendiri, yang boleh jadi berbeda dengan rumah orang lain, meski sama-sama
rumah. Di sinilah pentingnya memahami Muhammadiyah secara mendalam
dan luas, dengan merujuk pada prinsip-prinsip dan ideologi serta kesejarahan
Muhammadiyah yang selama ini menjadi bingkai gerakannya.

i

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah disusun secara
formal setelah Muhammadiyah melancarkan gerak aktif dan usahanya
selama empat puluh tahun. Tetapi dengan belum dimilikinya rumusan
Mugaddimah bukan berarti bahwa sebelum diformulasikannya Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah, Persyarikatan Muhammadiyah belum
memiliki jiwa, semangat, dan nafas perjuangan secara pasti. Sebenarnya
perumusan tersebut sekedar penyorotan kembali terhadap pokok-pokok
pikiran K.H. Ahmad Dahlan yang selama itu menjadi dasar dan arah tujuan
dalam amaliahnya, dengan mempergunakan wadah atau sistem organisasi
yang bernama Muhammadiyah. Apa yang telah menjadi keyakinan dan
cita-cita K.H. Ahmad Dahlan tersebut dituangkan dalam Anggaran Dasar/
Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah untuk diperjuangkan dengan
segala kemampuan dan kesungguhannya, sehingga oleh karenanya ide-ide
tersebut dapat difahami dan diyakini, dan selanjutnya sama-sama diamalkan
oleh kawan dan sahabatnya.

Adanya perubahan zaman serta penggantian figur pimpinan di
satu pihak, serta pengaruh-pengaruh luar yang semakin kuat bersinggungan
dengan gerak dan perkembangan masyarakat, termasuk juga di dalamnya
Muhammadiyah kiranya mengakibatkan adanya ketidakpastian dan
kekaburan terhadap cita-cita perjuangan Muhammadiyah. Kenyataan ini
yang mendorong Ki Bagus Hadi Kusumo untuk menyoroti dan mengungkap
kembali terhadap pokok-pokok pikiran K.H. Ahmad Dahlan menjadi aturan
organisasi yang digunakan rujukan persyarikatan.

Hasil rumusan Ki Bagus Hadi Kusumo pertama kali diperkenalkan
dalam Muktamar Darurat tahun 1946 di Yogyakarta. Selanjutnya dalam
Muktamar ke-31 di Yogyakarta pada tahun 1950 konsep Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah tersebut diajukan kembali dibahas dan
disahkan secara resmi. Akan tetapi pada waktu itu muncul pula konsep lain
yang disusun oleh Prof. DR. HAMKA dan kawan-kawannya, yang isinya
lebih menitikberatkan pada peranan dan sumbangsih Muhammadiyah

dalam mengisi kemerdekaan dan pembangunan negara dan bangsa. Hal ini
menyebabkan Muktamar belum dapat mengambil keputusan secara pasti
konsep manakah yang harus diterima.

Uniuk itu Muktamar menyerahkan kepada sidang Tanwir (1951)
supaya diteliti, serta melihat Muhammadiyah jauh ke depan. Akhirnya sidang
Tanwir mengambil keputusan menerima konsep Ki Bagus Hadi Kusumo,
dengan penyempurnaan susunan redaksionalnya. Sidang Tanwir kemudian
menunjuk sebuah tim penyempurnaan yang terdiri dari Prof. DR. HAMKA,
Prof. Mr. Kasman Singodimedjo, K.H. Farid Ma'ruf dan Zein Djambek.

Dengan uraian singkat di atas dapat dinyatakan bahwa susunan
Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor, antara lain sebagai berikut:

1. Belum adanyarumusan formal tentang dasar dan cita-cita perjuangan
Muhammadiyah. i

K.H. Ahmad Dahlan membangun Persyarikatan Muhammadiyah
bukan didasarkan pada suatu teori yang terlebih dahuiu dirumuskan
secara rinci, sistematik, dan ilmiah. Apa yang K.H. Ahmad Dahlan
temukan dalam al-Qur'an segera beliau wujudkan dalam amalan yang
konkret. K.H. Ahmad Dahlan selalu berprinsip bahwa “agama Islam
adalah agama amal’”.

Pada awal perjuangan Muhammadiyah sikap seperti ini tidak
mengaburkan penghayatan seseorang terhadap hakekat Muhammadiyah.
Akan tetapi Muhammadiyah semakin berkembang luas serta anggota
semakin bertambah banyak. Semua itu mengakibatkan semakin jauh
mereka dari sumber gagasan dan ide yang menjadi landasan berpijak
organisasi Muhammadiyah. Karena itu wajar bila akhirnya terjadi
kekaburan penghayatan terhadap dasar-dasar pokok yang menjadi
daya dorong K.H. Ahmad Dahlan dalam menggerakkan Persyarikatan
Muhammadiyah.

2. Kehidupan rohani keluarga Muhammadiyah menampakkan gejala
menurun, akibat terlalu berat mengejar kehidupan duniawi.

Perkembangan masyarakat terus maju, ilmu pengetahuan dan
teknologi terus tumbuh dengan pesatnya, yang tidak henti-hentinya
menyajikan hasil-hasil yang terus mengagetkan dan mencengangkan.
Hasil-hasil industri terus membanijiri pasar konsumen, hasil-hasil teknologi
membuat dunia menjadi sempit dan telanjang. Budaya luar, baik yang
positif maupun yang negatif masuk tanpa dapat dibendung oleh kekuatan
lahiriah apa pun juga, termasuk negara Indonesia.

Perkembangan dunia dan perubahan zaman seperti di atas dapat
dinyatakan hampir seluruhnya mengarah kepada kehidupan duniawi, dan
sedikit sekali yang mengarah kepada peningkatan kebahagiaan rohani.
Gejala semacam ini semakin hari semakin meningkat kadar kualitasnya.
Bertitik tolak dari perkembangan semacam inilah tata nilai yang dianut
oleh masyarakat sedikit demi sedikit mengalami pergaseran tata nilal,
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dari semula sangat menjunjung tinggi nilai-nilai rohani bergeser kepada
semakin menonjolnya nilai-nilai keduniawian dan nilai material yang
diprioritaskan. Tanda-tanda seperti di atas mulai terlihat pula dalam tata
kehidupan keluarga Muhammadiyah.

3. Makin kuatnya berbagai pengaruh alam pikiran dari luar, yang

langsung atau tidak langsung berhadapan dengan faham dan
keyakinan hidup Muhammadiyah. ‘
Bersama dengan perkembangan zaman yang membawa berbagai
perubahan dalam masyarakat, maka tidak ketinggalan pula pengaruh
cara berfikir, sikap hidup, falsafah lain yang masuk ke tengah-tengah
masyarakat bangsa Indonesia. Berbagai pola berfikir, sika;_)_h_idt.!p,_ at‘aLE
pun alam pikiran yang datang dari luar, di samping mer:n|I|k| nl_la!-r_1||a|
positif, tetapi juga terdapat nilai-nilai negatif yang menyer‘(alnya.‘ Di sinilah
arti penting rumusan resmi yang dapat dijadikan pegangan bagi keluarga
besar Muhammadiyah dalam rangka mengantisipasi berbagai pengaruh
negatif dari sekian banyak alam pikiran yang masuk ke Indonesia.

4. Dorongan disusunnya Pembukaan UUD RI Tahun 1945.

Saat menjelang propklamasi Kemerdekaan Negara Republik
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, tokoh-tokoh pergerakan bangsa
Indonesia dihimpun oleh pemerintah Jepang dalam wadah “Badan
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia” (BPUPKI), yang
bertugas antara lain mempelajari Negara Indonesia Merdeka. Dan
antara hal penting adalah terumuskannya “Piagam Jakarta” yang kelak
dijadikan “Pembukaan UUD 1945" setelah diadakan perubahan dan
penyempurnaan di dalamnya. v

Pada saat merumuskan materi tersebut, para pemimpin
menggerakkan bangsa tbat yang seru antara yang satu dengan yang
lain, yang ditempuh demi mencari kebenaran. Pengalaman ini dialami
sendiri oleh Ki Bagus Hadikusumo karena termasuk anggota BPUPKI.
Beliau merasakan betapa pentingnya rumusan Piagam Jakarta, sebab
piagam ini akan memberikan gambaran kepada dunia luar at@u kepada
“siapapun tentang cita-cita dasar, pandangan hidup serta tujuan luhur
bangsa Indonesia.

Ki Bagus Hadikusumo berfikir bahwa untuk menuju organisasi yang
mapan-maka.perlu memiliki rumusan pedoman yang bisa digunaka_n acuan
mencapai cita-citanya. Setelah UUD 45 disusun, maka Muhammadiyah pun
terdorong untuk menyusun AD/ART Muhammadiyah.

Perumusan Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah baru
berhasil dirumuskan pada periode Ki Bagus Hadi Kusumo (1942-1953). Hal
ini berarti bahwa perumusan Mugaddimah baru dapat terlaksana f_:lalarn _lima
periode kepemimpinan dalam Persyarikatan Muhammadiyah, yaitu periode
kepemimpinan K.H. Ahmad Dahlan, K.H. Ibrahim, K.H. Hisyam, dan K.H. Mas
m Mansyur, serta Ki Bagus Hadi Kusumo.
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Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah merupakan jiwa, nafas
dan semangat pengabdian dan perjuangan dalam tubuh dan segala gerak
organisasinya, yang harus dijadikan asas dan pusat tujuan perjuangan
Muhammadiyah. Sehingga Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah
memiliki fungsi antara lain :

1. Pedoman hidup warga Muhammadiyah

2. Pedoman dalam menjalankan persyarikatan Muhammadiyah

3. Ideologi dasar bagi seluruh anggota Muhammadiyah

4. Tujuan dasar Muhammadiyah yang harus dicapai dengan berbagai
bentuk amal usaha
Menjelaskan cita-cita dan tujuan Muhammadiyah

o
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Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah pad hakekatnya
merupakan suatu kesimpulan dari perintah dan ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah
tentang pengabdian manusia kepada Allah SWT, amal dan perjuangan bagi
setiap muslim yang sadar akan kedudukannya selaku hamba dan khalifah di
muka bumi.

Menurut Hamdan Hambali, Mugaddimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah pada hakekatnya merupakan ideologi Muhammadiyah yang
memberi gambaran tentang pandangan Muhammadiyah mengenai kehidupan
manusia di muka bumi ini, cita-cita yang ingin diwujudkan dan cara-cara
yang dipergunakan untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Sebagai sebuah
ideologi, Muqaddimah Anggaran Dasar menjiwai segala gerak dan usaha
Muhammadiyah dan proses penyusunan sistem kerjasama yang dilakukan
untuk mewujudkan tujuannya.

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah berisi tentang
konsep hidup yang sesuai ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan
Hadits. Konsep hidup ini meliputi kewajiban manusia untuk beribadah kepada
Allah SWT. Beribadah tidak hanya ritual saja tetapi beribadah dalam setiap
aktifitas hidup melalui dakwah Islamiyah.

Selain itu, Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah juga berisi
tentang metodologi atau cara untuk melakukan ibadah kepada Allah serta
bersosialisasi dengan sesama manusia sebagai hamba Allah. Hubungan
antara manusia dengan manusia yang sesuai dengan ajaran Islam merupakan
salah satu hakekat Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah.

Konsep dan metodologi hidup dan beribadah yang termuat dalam
Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah inilah yang kemudian menjadi
ruh dan sumber inspirasi untuk menjalankan persyarikatan. Pencapaian
tujuan Muhammadiyah berpedoman pada rumusan Muqaddimah Anggaran
Dasar Muhammadiyah yang telah disusun.
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gerakan dalam Muhammadiyah. Keberadaannya bukan sekedar faham
Islam atau faham agama, tetapi faham Islam atau faham agama dalam

ko

Ideclogi Muhammadiyah adalah faham Islam dan siste

Muhammadiyah. Faham agama dalam Muhammadiyah juga tercantum
dalam berbagai keputusan resmi organisasi seperti Masalah Lima tentang
agama, ibadah, dunia, sabilillah, dan ijtihad. e

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah menempati i
kedudukan lebih tinggi dalam persyarikatan serta terpisah dari Batang |}
Tubuh Anggaran Dasar. Mugaddimah Anggaran Dasar memuat pokok- |
pokok pikiran yang sangat fundamental. Di dalam Muqaddimah atau |
pembukaan tertuang pandangan hidup, tujuan hidup serta cara dan alat
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah merupakan salah
satu rujukan atas faham agama dalam Muhammadiyah. Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah memuat pokok-pokok pikiran sebagai
berikut: (1) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah, dan taat
kepada Allah; (2) Hidup manusia bermasyarakat; (3) Mematuhi ajaran-
ajaran agama Islam dengan keyakinan bahwa ajaran Islam itu satu-
satunya landasan kepribadian dan ketertiban bersama untuk kebahagiaan
dunia akhirat; (4) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama lslam
dalam masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan
ihsan kepada kemanusiaan; (5) Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi
Muhammad SAW; (6) Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan
ketertiban organisasi.

Penyusunan Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah
awalnya dipelopori oleh Ki Bagus Hadi Kusumo. Penyusunan ini untuk
menyoroti dan mengungkap kembali pokok-pokok pikiran KH. A. Dahlan
menjadi aturan organisasi yang digunakan rujukan persyarikatan.

Fungsi Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah antara
lain : (1) Pedoman hidup warga Muhammadiyah, (2) Pedoman dalam
menjalankan persyarikatan Muhammadiyah, (3) Ideologi dasar bagi
seluruh anggota Muhammadiyah, (4) Tujuan dasar Muhammadiyah yang
harus dicapai dengan berbagai bentuk amal usaha, dan (5) Menjelaskan
cita-cita dan tujuan Muhammadiyah

Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah pada hakekatnya |
merupakan ideologi Muhammadiyah yang memberi gambaran tentang |
pandangan Muhammadiyah mengenai kehidupan manusia di muka bumi
ini, cita-cita yang ingin diwujudkan dan cara-cara yang dipergunakan
untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Untuk itu, setelah memahami materi
ini kalian diharapkan bisa menerjemahkan Mugaddimah Anggaran Dasar

uhammadiyah ini dalam kehidupan sehari-hari secara Islami.

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda

silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada lembar jawab yang tersedia!

1. Ideologi Muhammadiyah bukan semata-mata faham agama, tetapi
juga.......
A. Pegangan hidup
B. Penuntun agama
C. Sistem gerakan
2. Perumus Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah adalah..........
A. K.H. Mas Mansyur D. K.H. Fagih Usman
B. K.H. Ahmad Dahlan E. Prof. Dr. H.M. Amien Rais
C. Ki Bagus Hadikusuma
3. Menurut Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah pokok pikiran
keenam, perjuangan menegakkan ajaran agama Islam hanya akan
berhasil bila menggunakan alat perjuangan berupa...
A. Sekolahan D. Amal Usaha
B. Organisasi E. Dana yang banyak
C. Kerjasama
4. Untuk pelaksanaan dan ketertiban organisasi diperlukan peraturan-
peraturan seperti dibawah ini kecuali...
A. AD Muhammadiyah D. Qaidah-gaidah
B. ART Muhammadiyah E. Peraturan
C. Peraturan SK Pelantikan Pimpinan
5. Perjuangan menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam diarahkan
pada satu tujuan yaitu...
Mendapatkan kebahagiaan dunia
Mendapatkan kebahagiaan akhirat
Mendapatkan penghargaan dari sesame
Mewujudkan keluarga yang bahagia penuh limpahan rahmat
Mewujudkan masyarakat yang utama, adil, dan makmur yang di ridhoi
Allah SWT

D. Administrasi organisasi
E. Disiplin persyarikatan
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@ Berilah tanda B untuk pernyataan benar, dan S untuk pernyataan

salah pada soal di bawah pada lembar jawaban anda!

| S ] Ideologi Muhammadiyah' adalah faham Islam dalam
Muhammadiyah dan‘gistem gerakannya.

2. [......] Otokritik yang kita terima selama ini menyatakan bahwa titik lemah
gerakan Muhammadiyah di bidang pendidikan.

Ll ey ] Muhammadiyah bukan hanya bertauhid, tetapijuga bermasyarakat
dan berkemanusiaan.

: O ey ] K.H.Ahmad Dahlan selalu berprinsip bahwa agama Islam adalah
agama amal.

5. [......] Mugaddimah AD Muhammadiyah pada hakekatnya merupakan
suatu kesimpulan dari perintah dan ajaran dari para Ulama’
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Jodohkanlan pernyataan/soal disebelah kiri dengan jawaban di
sebelah kanan yang paling tepat dengan menuliskan jawaban yang
sudah tersedia!

Mugaddimah  Anggaran  Dasar a. 1921
Muhammadiyah merupakan salah b. Semangat pengabdian
satu rujukan atas .......... agama dalam

Muhammadiyah. c. Faham

K.H. Ahmad Dahlan waktu mudanya d. Muhammad Darwis
bBemama: - itk S adalah ;

seorang ulama’ sekaligus sebagai e. Raden Hidayat

cendekiawan

K.H. Mas Mansyur tercatat mulai aktif dalam Persyarikatan Muhammadiyah
sejak tahun .........

Ki Bagus Hadi Kusumo masa mudanya bernama ....................
Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah merupakan jiwa, nafas
(6 b | A v e s dan perjuangan ke dalam tubuh dan segala gerak
organisasinya yang harus dijadikan asas dan pusat tujuan perjuangan
Muhammadiyah.

Isilah titik-titik pada soal di bawah ini dengan jawaban singkat dan
benar!

Faham agama dalam Muhammadiyah tercantum dalam berbagai
keputusan resmi organisasi seperti Masalah Lima yaiu =i emins
Perumusan Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah baru berhasil
dirumuskan pada periode ..o

K.H. Mas Mansyur bersama-sama dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah
dan tokoh-tokoh Jong Islamieten Bond pada tahun 1938 bersepakat
mendirikan sebuah Partai Islam dengan nama ................coooeeiin
Mugaddimah Anggaran Dasar berisi konsep hidup yang sesuai dengan
ajaran Islam yang bersumber dari...............

Sebagai sebuah ideologi, Muqaddimah Anggaran Dasar menjiwai
segala gerak dan usaha Muhammadiyah dan proses penyusunan sistem

kerjasama yang dilakukan untuk e oo

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Apa yang kamu ketahui tentang ideologi Muhammadiyah?
Apakah yang dimaksud Anggaran Dasar Muhammadiyah itu?Jelaskan!

Bagaimana sejarah singkat kelahiran majelis yang diberi nama “Majelis
Tarjih"? Jelaskan!

Jelaskan secara singkat sejarah perumusan Mugaddimah Anggaran

- Dasar Muhammadiyah!

Sebutkan 3 fungsi Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah.




